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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan
éenelitian saya sendiri.
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Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
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@leh kan:"'gna itu SKripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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maka saga besedia menerima sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.
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@emlklafn Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
dari plhﬁk manapun juga.
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ABSTRAK

Ivy Agustina, 2025: Analisis Figih Muamalah terhadap Praktik Gadai
Kebun Sawit di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan
Hilir

Njw eydd yeH o

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh terjadinya kesenjangan antara
tggrl dan praktik dengan pelaksanaan praktik gadai kebun sawit di Desa
Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir. Peneliti memilih lokasi ini karena
nagsyarakat di Desa Srikayangan sebagian besar bekerja sebagai petani, khususnya
petani sawit. Hal ini membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang praktik
gadai sawit yang ada di lokasi tersebut. penelitian ini tentang analisis figih
muamalah terhadap praktik gadai kebun sawit studi kasus di Desa Srikayangan
Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan akad gadai kebun sawit yang terjadi di Desa Srikayangan Kabupaten
Rokan Hilir dan mengetahui bagaimana analisis figh muamalah terhadap
pengambilan manfaat atas gadai kebun sawit di Desa Srikayangan Kabupaten
Rokan Hilir. Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa praktik gadai di Desa
Srikayangan yang dominan dijadikan sebagai jaminan adalah kebun sawit.
Pelaksanaan praktik gadai kebun sawit di Desa Srikayangan yaitu pemanfaatan
barang jaminan tersebut berada dipihak penerima gadai (murtahin) yang
seharusnya barang tersebut menjadi barang jaminan untuk transaksi gadai bukan
untuk dikelola oleh penerima gadai serta adanya syarat yang tidak sesuai dalam
masa perjanjian. Salah satu faktor terjadinya praktik gadai kebun sawit di desa
ssrikyangan adalah karna faktor ekonomi. Menurut analisis figih muamalah
pélaksanaan transaksi gadai kebun sawit di desa srikayangan mengandung unsur
ri?ba yang dilarang dalam syariat Islam karna terjadinya pemanfaatan (marhun)
a[eh pihak murtahin. Sebagaimana telah diketahui bahwa gadai merupakan salah
sg:tu akad tabarru yang sifatnya tolong menolong, sehingga gadai tergolongkan
kedalam prinsip ta’awwun yang sifatnya bukan mencari keuntungan tetapi
mencari rida Allah semata.

e

K::ata kunci :Figih Muamalah, Praktik Gadai Kebun Sawit Desa Srikayangan
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KATA PENGANTAR

ssalamu’alaikum Wr.Whb.

Alhamdulillah, puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT. Yang

In A1 e1dio YeH ©

seénantiasa mencurahkan rahmat dan karunia-Nya, yang memberikan petunjuk

S

d;élam setiap masalah dan selalu memberikan kemudahan dalam setiap kesulitan
sgjﬂngga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “ANALISIS FIQIH
&UAMALAH TERHADAP PRAKTIK GADAI KEBUN SAWIT DI DESA
SRIKAYANGAN KABUPATEN ROKAN HILIR)”.
Selanjutnya Sholawat beserta salam senantiasa selalu diberikan kepada

Nabi Muhammad SAW vyang telah membawa Islam sebagai pelita dalam
kegelapan jahiliyah sehingga umatnya bisa menikmati manisnya Islam dan iman
pada saat sekarang ini.

Skripsi ini ditulis dan diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk
riemperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah
uamalah) pada program Strata satu (S1). Fakultas Syari’ah dan Hukum,
niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari bahwa ada beberapa

14;9;.19 1%1(1 fg\tuvél CETTS

Kﬁsnapan dan kesulitan dalam mengerjakan skripsi ini. Namun berkat bantuan dari

ng .

berbagal pihak yang ikut andil dengan segala daya upaya, bimbingan serta arahan
am proses pembuatan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis

enyampaikan ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya dan rasa hormat

&Y Jg.ms\@ue;

2pada pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini:

nery wi
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perkuliahan.

- Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta asistennya dan Civitas Akademis Fakultas

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Muamalah atau interaksi keuangan merupakan sesuatu perkara yang
penting dalam Islam. Islam sebagai pedoman hidup yang mengatur semua

aspek kehidupan manusia, tak terkecuali interaksi keuangan antar manusia.’

NSNS NIN IR eydio yeq @

¥ Untuk mengakomodasi itu, ulama menjabarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan

neiy

| hadist Rasulullah dalam disiplin ilmu figih muamalah. Seperti yang terdapat

dalam, Q.S. Al-Bagarah (2): 188 yang berbunyi:

et T ) T 135 Jadly (S (S5l BT 35

Opedss 05 L o1 g5l 32
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat

memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”

Ayat ini menjadi landasan dilarangnya akad yang mengandung tipu
muslihat, perjudian, dan hal-hal yang mengandung pengambilan hak orang
lain secara batil.

Dengan kata lain masalah muamalah ini diatur dengan sebaik-baiknya

.[E!.-'{S uejing jo .’\4!5.19;1.!].1[’] JIWe|s] 23e}s

agar manusia dapat memenuhi kebutuhan tanpa memberikan mudhorat kepada

! Rahmat Hidayat, Fikih Muamalah Teori dan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah,
(Medan: CV. Tungga Esti, 2022), Cet. Ke-1, h. 13.

? Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Mushaf Tajwid An-Naim,
014), Al-Bagarah (2): 188. h. 29.

&by
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orang lain, dan tidak merugikan salah satu pihak hanya untuk mendapatkan
keuntungan semata untuk diri sendiri.®

Muamalah adalah hubungan antara manusia dalam usaha mendapatkan
alat-alat kebutuhan jasmaniah dengan cara sebaik-baiknya sesuai dengan
ajaran-ajaran dan tuntutan agama. Bentuk kebutuhan manusia sangat beragam,
sehingga menyebabkan secara pribadi tidak mampu untuk memenuhinya, dan

memerlukan bantuan orang lain, misalnya dengan cara mencari pinjaman

g e)Ysng Niniiw eydioyey

' kepada pihak-pihak yang diyakininya akan memberikannya.

nei

Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad (transaksi
ekonomi) yang mengandung nilai ta’awun (tolong-menolong). Dalam Al-

Qur’an dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 280 yang berbunyi:

P

. A emnens WARY LIRS WSS » = -

o) A=) 5 el oy e I 8k e 03 6 ol

— 3L Lr 2

“Dan jika orang yang berhutang itu dalam kesukaran, maka berilah

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan sebahagian
atau semua utang itu, lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”*

Dalam kajian figh, seseorang yang meminjamkan uang pada orang

lain tidak boleh meminta manfaat apapun dari yang diberi pinjaman, termasuk

G UP)[NG Jo AJISIDATIU] dDITWR]S] 2}8]S

janji dari si peminjam untuk membayar lebih.”

% Syaikhu,et.al., Fikih Muamalah Memahami Konsep dan Dialektika Kontemporer,
anguntapan, Bantul, Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2020), h. 5.

* Kementrian Agama R, Ibid, h. 47.

(

rme A

% Umi Hani, Figih Muamalah, (Banjarmasin: Univ Islam Kalimantan Muhammad Arsyad
-Banjary Banjarmasin, 2021), h. 75.

nery wRisey j



‘nery BYsnNS NIN uizi edue) undede ¥ymuag wejep Ul SN} BAJEY yninjes neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw bBueleiq 'z

NVITE YISNS NIN
m’u\

&

4

g

‘nery exsng Nin lefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbuad ‘e

x

A

:Jaguuins ueyjngaiusw uep ueywniuesusw edue) 1w syn} eAiey yninias neje ueibeqgas dinbuaw Bueleq °|

il

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3d1D ey

/—\
)

nery e)sng NN A!iw eidio ey @

Qardh (utang-piutang) pada dasarnya adalah akad yang bercorak
ta’awun (pertolongan) dan kasih sayang kepada pihak lain yang sedang
membutuhkan bantuan. Sebab memberi pinjaman adalah perbuatan ma’aruf
yang dapat mengatasi kesulitan sesama manusia.® Memberi bantuan kepada
orang lain adalah suatu kebaikan, karna dapat menghindarkan seseorang dari
sesuatu yang dilarang oleh agama seperti mencuri karena ketiadaan biaya
untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Akad adalah kesepakatan antara dua orang atau lebih dalam
menciptakan perjanjian atas suatu obyek tertentu. Sedangkan makna akad
dalam Islam adalah hubungan antara ijab dan qobul dengan cara yang
dibenarkan oleh prinsip-prinsip syariat yang mempunyai pengaruh langsung.
Jika terjadi ijab dan qobul dan terpenuhi semua syarat yang ada, maka syara’
akan menganggap ada ikatan diant nara keduanya dan akan terlihat hasilnya
pada sesuatu yang diakadkan, berupa harta benda yang menjadi tujuan kedua
belah pihak membuat akad.’

Riba diartikan juga sebagai pengambilan tambahan dari harta pokok
atau modal secara batil. Riba juga dapat didefinisikan, suatu transaksi atau
harta tertentu, ketika akad berlangsung tidak diketahui kesamaan ukuran atau
dengan menunda penyerahan barang yang ditransaksikan. Riba bisa muncul

pada transaksi jual beli maupun pinjam meminjam.

eA§ uejing jJo AJISI2ATU) DTWE]S] )B}S

nery urseyJ

¢ Akhmad Farroh Hasan, Figih Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer, (Malang:
-Maliki Press, 2018), Cet Ke-1, h. 59.

” Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalat, ( Jakarta: Amzah, 2017), Cet Ke-3,h.
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Manusia dianjurkan untuk membantu sesama manusia dalam
kebaikan. Membantu tanpa mengharapkan adanya imbalan dan menolong
orang lain tanpa merugikan salah satu pihak.® Namun adakalanya dalam akad
- pinjam meminjam dalam pelaksanaannya menggunakan jaminan hutang,

artinya seseorang yang menerima pinjaman memberikan barang atau benda

NI Yilw e1dio jeH 6

i kepada pemberi pinjaman sebagai jaminan atas hutangnya, istilah ini disebut

7 dalam Figih Islam sebagai Rahn.

d e

Akad Rahn atau Ar-rahn adalah perjanjian atau kesepakatan antara

g' dua belah pihak untuk melakukan gadai. Dengan cara menandatangi surat
bukti gadai sebagai tanda telah melakukan transaksi, hal tersebut merupakan
bentuk kepercayaan antara kedua belah pihak, kemudian menahan barang
sebagai jaminan lalu memberikan uang pinjaman, benda gadai tersebut bisa
berbentuk barang, surat tanah, surat berharga atau aset lainnya. Barang
jaminan dikembalikan lagi setelah melunasi hutangnya.

Jumhur fugaha berpendapat bahwa pemberi pinjaman tidak boleh

memanfaatkan barang gadaian tersebut, sekalipun penerima pinjaman

2[S] 238318

Z. mengizinkannya, karena ini termasuk hutang yang menarik manfaat, sehingga

JIUIE

- apabila dimanfaatkan termasuk kedalam riba. Rasulullah SAW bersabda:

PR
-

by 560 dadn o (29

“Setiap hutang piutang yang menghasilkan manfaat adalah riba” (HR.

eA§ uejing jo AjIsIaArun

Harist bin Abi Usamah).’

8 Hardiwinoto, Kontroversi Produk Bank Syari’ah dan Ribanya Bunga Bank, (Semarang:
anda Semarang, 2018), Cet. Ke-1, h. 4.

Ju

% Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Syarah Bulughul Maram, Alih bahasa oleh: Muhammad
al, (Jakarta: Darul Hag, 2017), Cet Ke-2, h. 254.
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Rahn dalam figih Islam adalah suatu perjanjian untuk menahan barang
sebagai jaminan atas tanggungan hutang, atau akad hutang piutang dengan
menjadikan barang yang mempunyai nilai harta menurut pandangan syara’
sebagai jaminan, dan rahin boleh mengambil manfaatnya.™

Para fuqoha’ dalam menetapkan hukum rahn adalah yang menggadai
(rahin) orang yang menerima gadai (murtahin), diantara keduanya tidak
termasuk pemakan riba, yang dilarang oleh syari’at Islam. Sebab, hakikat ar-
rahn dalam Islam adalah akad yang dilakukan dan mempunyai tujuan tolong
menolong antar sesama manusia.™

Islam tidak mengatakan bahwa praktik gadai itu haram, apabila
dilakukan sesuai dengan prinsip syari’ah, dengan cara yang benar dan tujuan
yang tidak merugikan orang lain. Adanya pegadaian syari’ah yaitu bertujuan
untuk membantu perekonomian masyarakat.

Adanya praktik gadai memang sangat membantu dikalangan
masyarakat pada saat ini, seperti yang terjadi di Desa Srikayangan Kabupaten
Rokan Hilir. Namun pada kenyataannya pelaksanaan transaksi gadai kebun
sawit didesa ini banyak terjadi penyimpangan dan tidak terlepas dari persoalan
yang ada dilapangan.

Penulis melakukan wawancara dengan salah satu masyarakat Desa

Srikayangan yang pernah melakukan gadai sawit pada tahun 2015 yang

nery wisey jiliedAg uejjng jo AJISI2ATU) dDTWE[S] 9}€}S

19 Syaikhu, Op.Cit. h. 159.

1 Akhmad Farroh Hasan, Op.Cit. h. 40.
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bernama Uliati. Beliau mengatakan bahwa transaksi gadai yang terjadi didesa
Srikayangan pernah dilakukan oleh beberapa masyarakat didesa tersebut.
Beliau mengungkapkan bahwa pihak yang menerima gadai dapat
- meminjamkan uang dengan jumlah yang diinginkan, namun sesuai dengan
syarat dan ketentuan tertentu yang telah disepakati bersama. Salah satu
syaratnya adalah menambahkan jumlah pokok pinjaman sebesar 5% apabila

pembayaran tidak dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan atau

nery e)sng NN A!iw eidio ey @

memilih untuk memperpanjang kontrak perjanjian. Dengan jangka waktu
pinjaman selama 1 tahun dan jumlah pinjaman sebesar Rp. 50.000. 000,-
kemudian hasil dari kebun sawit diterima oleh yang memberi pinjaman serta
perjanjian si pemberi gadai (rahin) harus tetap merawat sawit tersebut, seperti
membersihkan lahan dan memberi pupuk organik seperti yang biasa dilakukan

oleh pemiliknya.

S

Maka dari itu pihak yang menggadaikan sawitnya mengalami kesulitan

, dalam melunasi hutangnya dikarenakan pemanfaatan hasil kebun sawit serta

2[S] 21¢8]

syarat yang diberikan oleh penerima gadai. Mata pencaharian didesa
" Srikayangan adalah dari hasil kebun sawit, jadi walaupun penerima gadai

(murtahin) memberikan pinjaman kepada pemberi gadai (rahin) ia akan tetap

g Jo ."\4!5'.19;1.11.1['] JTUIE

o kesulitan untuk melunasi hutangnya, dikarenakan pengambilan manfaat yang

dilakukan oleh murtahin.?

1se) jrredg uejn

12 Uliati, Masyarakat yang Pernah Melakukan Praktik Gadai Sawit, Desa Srikayangan,
wancara, 5 Juli 2015.

3
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Praktik gadai yang terjadi di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan
Hilir, dalam praktiknya terdapat beberapa hal yang dipandang memberatkan.
Karena beberapa masyarakat didesa Srikayangan yang masih belum
memahami gadai sawit menurut syari’at Islam.

Melihat dari cara praktik gadai menggadai yang dilakukan oleh
masyarakat tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut apakah praktik
gadai menggaadai yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Srikayangan
sesuai atau tidak dalam Konsep Figih Muamalah dengan judul “Analisis Figih
Muamalah terhadap Praktik Gadai Kebun Sawit di Desa Srikayangan

Kabupaten Rokan Hilir.”

Batasan Masalah

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dan tidak
menyimpang dari topik yang dipersoalkan, maka penulis membatasi penelitian
ini tentang “Analisis Fiqgih Muamalah Terhadap Praktik Gadai Kebun Sawit

Studi Kasus di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir.”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pelaksanaan Praktik Gadai Kebun Sawit di Desa Srikayangan
Kabupaten Rokan Hilir?

2. Bagaimana Analisis Figih Muamalah Terhadap Praktik Pengambilan
Manfaat Atas Gadai Kebun Sawit di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan

Hilir?
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[:Er Tinjauan dan Manfaat Penelitian

A

- 1. Tujuan Penelitian

dio

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan akad gadai kebun sawit
yang terjadi di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir.

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis figh muamalah terhadap
pengambilan manfaat atas gadai kebun sawit di Desa Srikayangan

Kabupaten Rokan Hilir.

d BYSNG NIN AW el

2. Manfaat Penelitian

nei

a. Sebagai syarat utama guna untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
(SH) pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Penelitian ini dianggap bermanfaat karna dapat menambah wawasan
dan pengetahuan, serta diharapkan mampu memberi pemahaman
terkait praktik pelaksanaan gadai yang dibenarkan oleh hukum Islam.

c. Sebagai Ksanah atau menjadi sumber pengetahuan.

S uegjing jo A’J,[suangun JIWe|s] 23e}s
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KAJIAN TEORI

Kerangka Teoritis

1. Pengertian Akad

N

Menurut bahasa akad berasal dari kata al-‘aqd yang memiliki arti
mengikat atau mengikat sesuatu dengan perjanjian (al-rabt), sambungan
(al-ugdah), dan jani (al’-ahd) yaitu apabila ada seseorang yang membuat
janji kemudian satu orang lagi menyetujui nya maka akan ada dua orang
yang terikat dalam perjanjian tersebut. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S

Al-Maidah (5):1 yang berbunyi:

A0 3 e T
“Hai orang-orang yang beriman tepatilah janji-janjimu (QS Al-
Maidah [5]: 1).”*

Rukun-rukun Akad

a. Agid adalah orang yang berakad, akad bisa terjadi pada dua orang atau
lebih, misalnya antara penjual dan pembeli.

b. Ma’qud ‘alaih adalah benda atau harta yang diakadkan, seperti barang
yang dijual dalam jual beli, dalam akad hibbah (pemberian), dalam
akad gadai, utang yang dijamin dalam akad wakalah.

C. Maudhu’al’agd adalah tujuan dari melakukan akad. Dalam akad jual
beli tujuan pokoknya adalah memberi barang kepada pembeli dan

diberi ganti dengan uang tunai.

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S

3 Kementrian Agama RI, Op,Cit. h. 106.
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Shighat al’agd adalah ijab dan qobul. ljab adalah seseorang yang
mengatakan pernyataan tentang tujuan atau gambaran kehendaknya
dalam mengadakan akad, sedangkan qobul adalah seseorang yang
mengatakan persetujuan dalam berakad, yang diucapkan setelah
adanya ijab. ljab gobul adalah bertukar nya sesuatu dengan yang lain
yang disepakati antara kedua belah pihak dan benda atau barang yang

ditukar sesuai dengan takaran nya.**

3. Syarat-syarat Akad

Kedua orang yang melakukan akad harus yang sudah baligh atau
berakal, akad tidak sah apabila dilakukan oleh seseorang yang tidak
cakap bertindak, contoh nya orang gila atau orang yang berada dalam
pengampunan (mahjur).

Yang dijadikan objek akad dalam menerima hukumnya. Atau
seseorang yang dapat bertanggung jawab.

Akad tersebut diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh seseorang yang
memiliki hak kewajiban untuk melakukan nya walaupun dia bukan
aqgid yang memiliki barang.

Akad tersebut tidak sah apabila akad nya dilarang oleh syara’, atau
melakukan akad namum tidak sesuai dengan prinsip Islam. Seperti jual

beli mulasamah.

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S

¥ Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 47.
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e. Akad yang dilakukan dapat memberi manfaat atau faedah, sehingga
tidaklah sah bila rahn dianggap sebagai imbangan amanah atau hanya
mengambil keuntungan sendiri dan merugikan salah satu pihak.

f. ljab terus berjalan, tidak dicabut sebelum terjadi qobul. Jika yang
berijab menarik kembali ijabnya sebelum melakukan gobul, maka
ijabnya batal.

g. ljab dan gobul harus bersambung, apabila seseorang yang berijab
sudah berpisah sebelum gobul, maka ijab nya batal atau tidak sah.™

4. Pengertian Rahn (gadai)

Transaksi hukum gadai dalam figih Islam disebut ar-rahn. Ar-rahn
adalah suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai
tanggungan hutang, atau bisa juga dikatakan dengan barang yang ditahan
sebagai bentuk jaminan dari pinjaman uang. Pengertian ar-rahn dalam
bahasa arab adalah ats-tsubut wa ad-dawan yang berarti “tetap” dan
“kekal” seperti dalam kalimat maun rahin yang artinya air yang terlihat
tenang.

Pengertian “tetap” dan “kekal” yang dimaksud adalah makna yang
tersirat dalam kata al-habsu, yang artinya menahan. Karena itu, secara
bahasa kata ar-rahn “menjadikan suaru benda yang bersifat materil
sebagai bentuk jaminan pengikat hutang” Perjanjian tersebut lazim disebut

sebagai jaminan, agunan, dan tahanan.*®

nery wisey jiliedAg uejjng jo AJISI2ATU) dDTWE[S] 9}€}S

5 1bid., h. 50

16 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), Cet. Ke-2, h. 1.
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©
=
» 5. Dasar Hukum Rahn
-~
9] s
= a. Al-Qur’an
2 Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 283 yang digunakan sebagai dasar
; hukum membangun konsep gadai adalah sebagai berikut :
C ) "
i &flz_)ﬁl.s /)wuﬁﬁug\jbuvijﬂw&wﬁod@
< < G g
g Yj ;é:g/ Py :"/j ;M‘ u.c.’j‘ Lg,.\” J}..b L«a.u Via.u
o
e L B B a3 S Gia] g shugl 1SS
[

@) e Osless
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi, jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertagwa
kepada Allah tuhannya: dan janganlah (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa Yyang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya dia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”"’

b. Hadis Nabi Muhammad SAW
Kemudian Jumhur Ulama menyepakati kebolehan status
hukum gadai berdasarkan kisah Nabi Muhammad SAW yang

menggadaikan baju besinya untuk mendapatkan makanan dari seorang

Yahudi. Para ulama juga mengambil indikasi dari contoh Nabi
Muhammad SAW tersebut, ketika beliau beralih dari yang biasanya

bertransaksi kepada para sahabat yang kaya kepada orang Yahudi,

‘yejesew njens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedynbuad ‘e

7 Kementrian Agama RI, Op,Cit, h. 49.
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bahwa hal itu tidak lebih sebagai sikap Nabi Muhammad SAW yang
tidak mau memberatkan para sahabat yang biasanya enggan
mengambil ganti ataupun harga yang diberikan oleh Nabi Muhammad

SAW. Rasulullah Shallallhu ‘Alaihi Wasallam bersabda:

z

é\ ‘,;:}gau.au\alo ‘,;J.w\ ‘,iajwdmé(.pwﬂ &

ddr o 53 y9 S
“Aisyah r.a meriwayatkan bahwa Rasulullah membeli makanan

dengan berutang dari seorang yahudi, lalu beliau menggadaikan

baju besi beliau.” (HR. Bukhari dan Muslim).*®

6. Rukun Gadai

Dalam fikih empat mazhab (figh al-madzahib al-arba’ah)

diungkapkan rukun gadai sebagai berikut :

a. Agid (Orang yang Berakad)

Agid adalah orang yang melakukan akad yang terbagi menjadi
dua yaitu, rahin (orang yang menggadaikan barangnya), dan murtahin
(orang yang menerima barang gadaian) atau penerima gadai. Hal ini
didasari oleh shighat, yaitu ucapan berupa ijab qobul (serah-terima
antara si penggadai dan penerima barang gadaian). Untuk
melaksanakan akad rahn harus memenuhi kriteria atau prinsip-prinsip
Islam, sehingga akad yang akan dilakukan dua pihak atau lebih harus

memenuhi syarat dan rukun.

P

nery wisey Jriedg uejng jo AJISI2ATU] DTWE[S] 93€1S

18 Tagiyuddin Abdul Ghany, Umdat Al-Ahkam, Alih bahasa oleh: Abdurrohim, (Jakarta:
ublika Penerbit, 2011), Cet Ke-1, h. 226.
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b. Ma’qud ‘alaih (barang yang digadaikan)

Ma’qud ‘alaih terbagi menjadi dua, yaitu marhun (barang yang
digadaikan) dan marhun bih (dain), atau utang yang karna diadakan
nya akad rahn. Ma’qud ‘alaih berupa barang yang dijadikan sebagai

jaminan.*®

7. Syarat-syarat Gadai

a. Shighat

Syarat shighat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan
waktu yang akan akan datang. Jika kesepakatan tersebut dikaitkan
dengan masa mendatang maka akadnya tidak sah atau batal. Misalnya,
orang yang menggadaikan hartanya mempersyaratkan tenggang waktu
utang dan belum bisa terbayar, sehingga pihak penggadai dapat
memperpanjang jangka waktunya. Kecuali jika syarat itu mendukung
kelancaran atau kebaikan dalam akad, maka diperbolehkan. Sebagai
contoh, pihak yang menerima gadai meminta supaya akad yang akan
dilaksanakan disaksikan oleh dua orang saksi.

Pihak-pihak yang berakad cakap menurut hukum

Pihak-pihak yang berakad cakap menurut hukum maksudnya
adalah orang berakad cakap dalam bertindak. Pihak rahin dan marhun
cakap melakukan perbuatan hukum atau seseorang yang sudah dewasa
dan berakal. Yang dilihat seperti aqil baligh, berakal sehat (tidak gila)

dan mampu melakukan akad. Syarat orang yang menggadaikan (ar-

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S

9 1bid., h. 83.



g

“ nd . Y
4= L=

i
!
)

:

Buepun-Buepun 1Bunpug e3diD YeH

‘nery exsng Nin lefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

:Jaguuins ueyjngaiusw uep ueywniuesusw edue) 1w syn} eAiey yninias neje ueibeqgas dinbuaw Bueleq °|

‘nery B)sng NN uizi edue) undede ymusag weep Ul sin) eAJey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw bBuelejq 'z

-

Nelty e)sng NN qljlw eydio ey o

15

rahin) dan orang yang menerima gadai adalah orang yang mampu

bertindak dalam hukum.

c. Utang (marhun bih)

Utang (marhun bih) mempunyai pengertian bahwa, utang
adalah kewajiban bagi orang yang berhutang untuk membayarnya
kepada orang yang memberi pinjaman (piutang), utang merupakan
barang atau harta yang dapat dimanfaatkan, jika tidak bermanfaat
maka tidak sah. Barang tersebut dapat dihitung jumlah nya.”

Marhun

Marhun adalah harta yang dipegang oleh murtahin (penerima
gadai) atau wakilnya, sebagai jaminan utang. Para ulama menyepakati
bahwa syarat yang berlaku pada barang gadai adalah syarat yang
berlaku pada barang yang dapat diperjual belikan, yang ketentuannya
adalah :

1) Agunan tersebut harus bernilai dan mempunyai manfaat menurut
ketentuan syariat Islam, dan sebaliknya apabila agunan tersebut
tidak memiliki manfaat dan tidak punya kegunaan menurut syariat
Islam, maka tidak dapat dijadikan sebagai agunan.

2) Agunan tersebut harus jelas dan bersifat tertentu (harus dapat
ditentukan secara spesifik).

3) Agunan tersebut harus milik pribadi atau sah kepemilikannya.

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesynuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘el efiey uesinuad ‘ueysuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥mun eAuey uednynbusad ‘e
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4) Agunan tersebut tidak terikat dengan dengan hak orang lain (baik
sedikit atau sepenuhnya).
5) Agunan tersebut harus berbentuk harta yang utuh, tidak terpisah

didalam beberapa tempat.**

Hak dan Kewajiban Penerima Gadai

a.

Penerima gadai berhak menjual marhun apabila rahin tidak dapat
memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo, hasil penjualan harta
benda gadai (marhun) dapat digunakan untuk melunasi pinjaman
(marhun bih) dan sisanya dikembalikan kepada rahin.

Penerima gadai berhak mendapatkan penggantian biaya yang telah
dikeluarkan untuk menjaga keselamatan harta benda gadai (marhun).
Selama pinjaman belum dilunasi, maka pihak pemegang gadai berhak
menahan harta benda gadai yang diserahkan oleh pemberi gadai
(rahin).

Berdasarkan hak penerima gadai yang dimaksud, muncul

kewajiban yang harus dilaksanakanya, yaitu sebagai berikut:

&

o

E

=

E a. Penerima gadai bertanggung jawab, atas hilang atau merosotnya harta
E benda gadai apabila itu disebabkan karna kelalainnya.

o

Er b. Penerima gadai dilarang atau tidak boleh menggunakan barang gadai
= untuk kebutuhan pribadinya.

3 c. Penerima gadai berkewajiban memberitahukan kepada pemberi gadai
@ p!

é sebelum dilaksanakannya pelelangan harta atau aset gadai.

=

®

5 “lbid., h. 85-98.

-
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9. Hak Pemberi Gadai

a. Pemberi gadai (rahin) berhak mendapat pengembalian harta benda
yang digadaikan apabila dia telah melunasi hutangnya.

b. Pemberi gadai mempunyai hak untuk menuntut ganti rugi atas
kerusakan atau hilangnya harta benda yang digadaikan tersebut,
apabila hal itu disebabkan oleh sipenerima gadai.

c. Penerima gadai berhak menerima sisa uang dari hasil gadai barang
atau harta yang dijual apabila sudah dikurangi dengan hutang yang
dipinjam dan biaya yang lain-lainnya.

d. Pemberi gadai berhak menerima atau mengambil harta benda yang
digadaikan, apabila pihak sipenerima gadai menyalagunakan barang
atau harta gadaiannya.?

Berdasarkan hak-hak pemberi gadai diatas maka muncul kewajiban
yang harus dipenuhinya, yaitu:

a. Pemberi gadai berkewajiban melunasi pinjaman yang telah
diterimanya, dalam tenggang waktu yang telah diberikan. Termasuk
biaya-biaya lain yang diberikan penerima gadai.

b. Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan harta atau benda
gadaiannya, apabila dalam jangka waktu yang telah disepakati oleh

pemberi gadai tidak dapat melunasi uang pinjamannya.?

nery wisey jiliedAg uejjng jo AJISI2ATU) dDTWE[S] 9}€}S

22 1bid., h. 102.
2 bid., h. 40-41.
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10. Status dan Jenis Barang Gadai
a. Status Barang Gadai
Ulama fikih menyatakan bahwa rahn baru dianggap sempurna
apabila barang yang digadaikan itu secara hukum sudah berada
ditangan penerima gadai (murtahin), dan uang yang dibutuhkan sudah
diterima oleh pemberi gadai (murtahin). Status hukum barang gadai
terbentuk pada saat terjadinya akad atau kontrak utang-piutang yang

diselingi dengan penyerahan jaminan. Pedoman barang yang boleh

neiy e)ysns Nin dliw eydio ey o

digadaikan adalah tiap-tiap barang yang boleh (sah) diperjualbelikan.
b. Jenis Barang Gadai
Menurut ulama hanafi, barang-barang yang dapat digadaikan
adalah, barang yang memenuhi kategori:

1) Barang-barang yang dapat dijual, barang yang tidak ada wujudnya
tidak bisa digadaikan.

2) Barang gadai harus berupa harta menurut pandangan syara’, tidak
boleh menggadaikan yang berbentuk bangkai, hasil tangkapan di
Tanah Haram, babi, anjing dan arak.

3) Barang gadai tersebut harus bersifat berwujud atau diketahui, tidak
boleh menggadaikan sesuatu yang majhul (tidak dapat dipastikan
ada atau tidaknya) tidak jelas.

4) Barang tersebut milik rahin, bukan milik oranglain.?*

** Ibid., h. 25-26.
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11. Berakhirnya Transaksi (Akad) Gadai

a. Barang telah diserahkan kembali kepada pemilik yang menggadaikan

barang

Rahin telah melunasi hutangnya

Barang gadai dijual dengan perintah hakim atas permintaan murtahin,
atau rahin tidak dapat membayar hutangnya

Pembebasan hutang dengan apapun, meskipun dengan pemindahan
oleh murtahin

Pembatalan dari murtahin, tanpa adanya persetujuan dari rahin, atau
pembatalan secara sepihak

Rusaknya barang atau harta bukan karna kesalahan yang dilakukan
murtahin

Memanfaatkan barang gadai atau rahn sebagai penyewaan, shadaqgah,

atau hibah dari kedua pihak baik murtahin ataupun rahin.?

12. Hukum-Hukum Gadai dan Akibat Hukumnya

a. Hukum-Hukum Gadai

Pada umumnya, hukum gadai terbagi menjadi dua bagian yaitu:
1) Gadai (rahn) yang Shahih

Adalah akad gadai yang telah memenuhi persyaratan
sebagaimana yang telah dijelaskan diatas dan menimbulkan akibat
hukum setelah terjadinya akad. Apabila akad gadai telah sempurna

dengan diserahkannya barang yang digadaikan kepada murtahin,

NELY ULISEPM J[JEAS uejing jo ;’\.:l[ﬁ.laf\!Lln JIWe|s] 23e}s
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maka akan memunculkan konsekuensi-konsekuensi hukum seperti
al-marhun atau barang yang digadaikan terikat dengan utang yang
ada (marhun bihi), adanya hak menahan marhun oleh murtahin,
menjaga dan memelihara marhun, biaya yang dibutuhkan marhun,
pentasharufan terhadap marhun, tanggungan terhadap marhun,
penjualan marhun dan penyerahan marhun.

2) Gadai (rahn) yang Ghair Shahih

Adalah gadai yang tidak memenuhi syarat-syarat akad

nery e)sng NN A!iw eidio ey @

rahn. Menurut ulama Hanafiyah terbagi menjadi dua yaitu:

a) Akad Rahn yang batal, yaitu akad rahn yang tidak memenuhi
salah satu syarat yang berkaitan dengan asal akad. Seperti
pihak yang menggadaikan akad tidak memiliki kelayakan dan
kempetensi (ahliyah) melakukan akad seperti orang gila dan
orang dungu, atau tidak ada obyek akad seperti menggadaikan
sesuatu yang tidak memiliki nilai harta sama sekali, atau akad
rahn kehilangan maknanya seperti mensyaratkan marhun tidak
boleh dijual untuk melunasi marhun bihi.

b) Akad Rahn yang fasid (rusak) yaitu akad rahn yang tidak
memenuhi salah satu syarat yang berkaitan dengan sifat akad

seperti  marhun ditempeli oleh selain marhun (seperti

menggadaikan rumah yang didalamnya terdapat barang-barang
miliki rahin namun barang-barang itu tidak termasuk

tergadaikan).?

M JireAg uejng jo AJISI2ATU() DTWE[S] }€}S

®Muhammad ~ Khoirul Rizal Nasution, “Tinjauan  Figih  Muamalah — Terhadap
Pemanfaatan Barang Gadai Dalam Transaksi Gadai Kebun Sawit Di Desa Pir Trans Kecamatan
Huta Raja Tinggi)”, Skripsi, 2022, h. 22.
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. Pendapat Ulama Tentang Memanfaatkan Barang Gadaian

Akad rahn adalah akad yang tujuannya untuk menjamin
kepercayaan dan jaminan utang. dan bukan untuk dikembangkan atau
diambil keuntungan. Jika seperti itu aturannya, maka tidak halal bagi
murtahin untuk memanfaatkan barang yang digadaikan, meskipun
diizinkan oleh rahin. Karena berarti utang yang memberikan adanya
keuntungan. Dan semua utang yang memberikan keuntungan, statusnya
riba.

Dalam riwayat yang lain, dari Abdullah bin Sallam, bahwa beliau

mengatakan:

WJA’)\(&JA’JJ\&MU@?&)&JO\S‘M

z
,«//,

b)‘b\.ﬁcéu\?-\aw wy’j\
“Apabila kamu mengutangi orang 1ain, kemudian orang yang

diutangi memberikan fasilitas membawakan jerami, gandum, atau

pakan ternak maka janganlah menerimanya, karena itu riba.” (HR.

Bukhari 3814).%

Penerima gadai tidak boleh memanfaatkannya tanpa izin penggadai
dalam kondisi apapun, karna barang gadai adalah milik penggadai dan
begitu pula sesuatu yang tumbuh berkembang darinya dan manfaat-
manfaatnya. Apabila penggadai mengizinkan penerima gadai untuk

memanfaatkannya tanpa ganti, sedangkan kewajiban gadai itu berasal dari

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S
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utang, maka tidak boleh, karna hal tersebut mengakibatkan utang yang
memicu manfaat, dan hukumnya adalah haram.?®
Akan tetapi, terkait hal memanfaatkan barang jaminan oleh
murtahin sekalipun mendapatkan izin dari rahin, ulama berbeda pendapat
diantaranya:
a. Jumhur Ulama Figh Selain Ulama Hanabilah
Berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan
barang jaminan karena barang itu bukan miliknya secara penuh.
Adapun hadist yang menjelaskan bolehnya memanfaatkan hewan yang
digadaikan dengan menaiki dan memerah susunya sesuai dengan kadar
pemberian makanan kepada hewan tersebut, maka mereka
menginterpretasikannya dalam konteks jika rahin tidak bersedia untuk
memenuhi biaya kebutuhan marhun, sehingga yang memenuhi biaya
kebutuhan marhun adalah murtahin, maka begitu murtahin boleh
memanfaatkannya sesuai dengan kadar pemberian makan kepada
hewan yang digadaikan tersebut yang telah ia keluarkan. Hak murtahin
terhadap suatu barang gadaian itu hanya untuk sebagai jaminan piutang
yang ia berikan dan apabila rahin tidak mampu melunasi hutangnya
maka murtahin boleh menjual atau menghargai barang itu untuk

melunasi piutangnya.?®

a

nery WEsey Jie

% Ibnu Qudamah, Al Mughni, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2009) h. 125.

# Wahbah Az-Zuhali, Figh Islam Wa Adilatuhu, alih bahasa oleh: Abdul Hayyie
attani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 192.
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b. Ulama Hanafiyah

Berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan al-
marhun, baik itu dalam bentuk penggunaan, menaiki, menempati,
mengenakan atau membaca, kecuali dengan izin rahin. Karena
murtahin hanya memiliki hak al-Habsu saja bukan memanfaatkan.
Apabila murtahin memanfaatkan marhun, lalu marhun itu rusak ketika
digunakan, maka ia mengganti nilai marhun secara keseluruhan,
karena berarti ia telah menggashab atau merusak. Dan apabila rahin
memberi izin kepada murtahin untuk memanfaatkan marhun, maka
menurut  sebagian  ulama  Hanafiyyah, = murtahin  boleh
memanfaatkannya secara mutlak. Namun ada sebagian lagi yang
melarangnya secara mutlak karena itu adalah riba atau mengandung
kesyubhatan riba, sedangkan izin atau persetuiuan tidak bisa
menghalalkan riba dan tidak pula sesuatu yang mengandung syubhat
riba.*

c. Ulama Malikiyah

Ulama Malikiyah  mengklasifikasikan, apabila rahin
mengizinkan kepada murtahin untuk memanfaatkan marhun atau
murtahin mensyaratkan ia boleh memanfaatkan marhun, maka itu
boleh jika utang yang ada (marhun bihi) adalah dikarenakan akad jual
beli atau sejenisnya (akad mu ‘'aawadhah, pertukaran) dan pemanfaatan

tersebut harus ditentukan batas waktunya dengan jelas, agar tidak

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S
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mengandung unsur jahalah (ketidakjelasan) yang bisa merusak akad
ijarah (sewa). Karena itu adalah bentuk jual beli dan ijarah dan itu
adalah boleh. Diperbolehkannya dalam hal ini sebagaimana yang
dikatakan oleh Ad-Dardir adalah dengan cara murtahin mengambil
kemanfaatan tersebut untuk dirinya sendiri secara gratis, atau
dimasukkan kedalam pembayaran utang yang ada (marhun bihi),
sedangkan sisa utang yang ada harus segera dilunasi. Namun hal ini
tidak diperbolehkan jika marhun bihi dalam bentuk pinjaman utang
(gardh), karena itu berarti masuk kedalam pinjaman utang yang
menarik manfaat. Begitu juga, murtahin tidak boleh memanfaatkan
marhun jika marhun bihi dalam bentuk pinjaman utang (gardh)
meskipun  rahin  berderma dengan mengizinkan  murtahin
memanfaatkan marhun secara cuma-cuma, maksudnya tidak
disyaratkan oleh murtahin sendiri akan tetapi rahin sendiri yang

mengizinkan murtahin memanfaatkannya.*

. Ulama Syafi’iyah

Secara garis besar berpendapat seperti pendapat ulama
Malikiyah, yaitu murtahin tidak boleh memanfaatkan barang yang
digadaikan marhun. Barang yang digadaikan tidak dipisahkan
kepemilikannya dari pihak yang memilikinya yang telah
menggadaikannya. Maksudnya, pihak murtahin tidak bisa memiliki
barang yang digadaikan ketika pihak rahin tidak menebusnya atau

dengan kata lain pihak rahin tidak membayar utang yang ada ketika

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S

% 1bid., h. 94.
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utang tersebut telah jatuh tempo, bagi pihak yang menggadaikan
kemanfaatan barang yang digadaikan dan meniadi tanggungannya pula
biaya pemeliharaan barang yang digadaikan. Apabila dalam akad
gardh (pinjaman utang) murtahin mensyaratkan sesuatu yang
merugikan pihak rahin seperti apa-apa yang dihasilkan oleh marhun
atau pemanfaatan marhun oleh murtahin, maka syarat tersebut tidak
sah dan menurut pendapat yang lebih kuat akad rahn tersebut juga
menjadi tidak sah.
Ulama Hanabilah

Bahwa pemanfaatan murtahin terhadap marhun jika memang
dengan imbalan, tidak gratis, maka itu boleh baik marhun bihi berupa
al-Qardhu maupun yang lainnya jika memang itu adalah dengan
imbalan ajrul mitsli (biaya sewa). Namun jika pemanfaatan tersebut
gratis tanpa imbalan, maka tidak boleh jika marhun bihi berupa al-
Qardhu. Dan jika murtahin memanfaatkan marhun tanpa seizin rahin,
maka itu dihitung sebagai bagian dari pembayaran utang yang ada
(Marhun bihi). Sedangkan apabila marhun adalah berupa hewan, maka
murtahin boleh memanfaatkannya apabila hewan tersebut adalah
hewan kendaraan atau hewan perah, namun dengan syarat menaikinya
dan memerah susunya disesuaikan dengan kadar nafkah dan biaya
kebutuhan marhun yang dikeluarkan oleh murtahin, dengan tetap
memperhatikan sikap proporsional dalam memberi nafkah dan biaya

kehidupan marhun meskipun rahin tidak mengizinkan hal tersebut.*

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S
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Penelitian Terdahulu

Untuk membandingkan dengan penelitian ini dan sekaligus untuk
melihat positif penelitian ini, maka perlu dilihat dari penelitian-penelitian lain
yang sudah pernah dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang
hampir mirip dengan pembahasan skripsi penulis yaitu:

1. Skripsi Samsul Rizal
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Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Rizal (2019), dalam Skripsi
nya yang berjudul Analisis Praktik Gadai Sawah Dan Dampaknya
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dalam praktik ini
menjelaskan tentang praktik gadai sawah. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama tentang gadai. Perbedaannya yaitu terletak pada objek
penelitian, peneliti sebelumnya meneliti tentang gadai tanah sawah,
sedangkan penulis objeknya meneliti tentang praktik gadai kebun sawit.*®
Skripsi Novie Khoiria

Penelitian yang dilakukan oleh Novie Khoiria (2022), dalam
penelitiannya yang berjudul Pelaksanaan Akad Rahn Pada Lahan
Pertanian Padi di Nagarasi Lasi Kecamatan Candung Kabupaten Agam
Perspektif Figh Muamalah, Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Dalam praktik ini menjelaskan tentang pelaksanaan
akad rahn pada lahan pertanian padi. Persamaan dalam penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan akad rahn (gadai), perbedaannya adalah

nery WEIsey] JriedAg uej[ng yo AJISIdATU() dDTWE[S] 3}€1S

%3 samsul Rizal, Analisis Praktik Gadai Sawah dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan

syarakat (Skripsi: Ar-Raniry Banda Aceh, 2019).
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peneliti sebelumnya meneliti tentang lahan pertanian padi, sedangkan
penulis meneliti tentang analisis praktik gadai kebun sawit.**
Skripsi Muhammad Khoirul Rizal Nasution

Penelitian yang dilakukan Skripsi Muhammad Khoirul Rizal
Nasution (2022), dalam penelitian ini yang berjudul Tinjauan Figih
Muamalah Terhadap Pemanfaatan Barang Gadai Dalam Transaksi Gadai
Kebun Sawit di Desa Pir Trans Kecamatan Huta Raja Tinggi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, dalam praktik ini
menjelaskan tentang pengambilan manfaat barang gadai. Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama tentang Gadai, perbedaannya adalah
peneliti  sebelumnya meneliti pengambilan manfaat barang gadai,
sedangkan penulis objeknya meneliti tentang praktik gadai kebun sawit
dan pengambilan manfaat yang mengandung penambahan jumlah pokok
pinjaman.®
Jurnal Penelitian oleh Ujang Ruhyat Syamsoni

Penelitian Jurnal Nasional oleh Ujang Ruhyat Syamsoni pada
tahun 2019 dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengambilan Hasil Gadai
Kebun Sawit Menurut Perspektif Figih Muamalah (Studi Kasus di Desa
Cilodang Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo)”. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
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* Novie Khoiria, Pelaksanaan Akad Rahn Pada Lahan Pertanian Padi di Nagarasi Lasi

camatan Candung Kabupaten Agam Perspektif Figh Muamalah, Fakultas Syari’ah dan Hukum,
n Suska Riau.

®Muhammad ~ Khoirul Rizal Nasution, “Tinjauan  Figih Muamalah  Terhadap

Pemanfaatan Barang Gadai Dalam Transaksi Gadai Kebun Sawit Di Desa Pir Trans Kecamatan
Hiita Raja Tinggi)”, UIN Suska Riau,
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analitik. Subjek penelitiannya penggadai (rahin) dan penerima gadai
(murtahin) yang menjadikan kebun sawit sebagai jaminan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil kebun sawit yang digadaikan itu
tidak sesuai dengan fikih muamalah atau hukum Islam, karena menurut
Jumhur ulama figh selain ulama Hanabilah berpendapat bahwa pemegang
barang jaminan atau penerima gadai (murtahin) tidak boleh memanfaatkan
barang jaminan (marhun) yakni kebun sawit milik si penggadai (rahin),
karena barang itu bukan miliknya secara penuh.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
jenis dan metode pendekatan sama-sama menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah penelitian sebelumnya menganalis tentang
pengambilan manfaat kebun sawit saja sedangkan yang penulis teliti
tentang pengambilan manfaat kebun sawit serta adanya penambahan
pokok pinjaman dalam perjanjian.*®
Jurnal Penelitian oleh Farah Diba dan Farida Sekti Pahlevi

Penelitian Jurnal Nasional oleh Farah Diba dan Farida Sekti
Pahlevi pada tahun 2021 dengan judul penelitiannya yaitu “ Praktek Gadai
Sawah di Kelurahan Klemunan WIingi Blitar dalam Analisis Hukum
Islam™. Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan
yang menggunakan metode kualitatif. Analisis data dilakukan dengan

metode deduktif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa akad gadai

nery ukisey] yu

% Ujang Ruhyat Syamsoni, Pengambilan Hasil Gadai Kebun Sawit Menurut Perspektif

ih Muamalah, Jurnal Istikhlaf, Vol 1 No.2, September 2019, h 29-47.
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sawah di Kelurahan Klemunan, WIingi, Blitar belum sesuai dengan
Hukum Islam dikarenakan ketika akad berlangsung terdapat syarat-syarat
tertentu yang harus dipenuhi oleh rahin agar sawahnya dapat diterima oleh
murtahin. Akadnya sah namun syaratnya dianggap batal. Mengenai praktik
pemanfaatan objek gadai sawah tanpa batas waktu menurut teori hukum
Islam juga tidak sesuai.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan menggunakan
akad yang sama yaitu akad rahn. Perbedaannya adalah fokus dalam
penelitian ini adalah kebun sawit sedangkan penelitian sebelumnya adalah
sawah. Penelitian sebelumnya menganalis praktik gadai tanpa batas waktu
sedangkan yang penulis teliti menggunakan jangka waktu.*’

Jurnal Penelitian oleh Muhammad Saleh

Penelitian Jurnal Nasional oleh Muhammad Saleh pada tahun 2019
dengan judul penelitiannya yaitu: “ Gadai Kebun Karet dalam Perspektif
Hukum Islam”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti menemukan bahwa Praktek gadai di Desa Kosgoro yang dominan
dijadikan sebagai agunan jaminan adalah kebun karet. Dalam tingkat
pengetahuan masyarakat Desa Kosgoro terhadap konsep gadai dalam
hukum ekonomi Islam banyak sekali yang tidak tahu ataupun kurang

mengetahui.

d
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% Farah D, & Farida S, Praktek Gadai Sawah di Kelurahan Klemunan Wlingi Blitar

am Analisis Hukum Islam, Jurnal Antologi Hukum, Vol 1 No.1 Juli 2021.
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_uu__\_w.ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ileh_ c.ﬁm:m:zumnzamxamq:@_rm:xm.um:::@mzfmsaém%mﬂc_zmcmwmm_mc.

insieanay 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Metode
kualitatif adalah metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada
suatu fenomena dengan pendekatannya, datanya menghasilkan analisis
deskriptif berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Peneliti
mewawancarai secara langsung objek penelitian dan penelitian terhadap
realisasi kehidupan sosial masyarakat secara langsung, tidak bisa dilakukan
dilaboratorium melainkan turun langsung ke lapangan.*

Penelitian deskriptif kualitatif adalah cara atau prosedur penelitian,
menghasilkan data-data penelitian yang deskriptif dalam bentuk kata-kata atau

lisan yang dibuat secara tertulis dari orang yang akan diamati.

Lokasi Penelitian

Lokasi atau tempat penelitian adalah dimana tempat peneliti
melakukan penelitian dan mendapatkan informasi tentang objek yang akan
diteliti. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Srikayangan Kabupaten

Rokan Hilir. Peneliti memilih lokasi ini karena masyarakat di Desa

' Srikayangan sebagian besar bekerja sebagai petani, khususnya petani sawit.

Hal ini membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang praktik gadai

sawit yang ada di lokasi tersebut.

3 raedg uejng yo Ayrsiaarupn dsrurejsfojelg
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% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jawa Timur: Penerbit KBM Indonesia,

21), Cet Ke-1, h. 6.
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é Subjek dan Objek Penelitian

b

2 1. Dari penelitian ini subjek yang diambil oleh penulis adalah orang yang

neiyeysng NN NqITw eyd

melakukan akad, yaitu orang yang menerima gadai (murtahin), dan orang

yang menggadaikan (rahin) di Desa Srikayangan, Kabupaten Rokan Hilir.

2. Objek yang diambil oleh peneliti adalah akad rahn, mencari permasalahan

yang disebabkan oleh praktik gadai menggadai di Desa Srikayangan.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalis yang terdiri dari obyek/subyek yang
memiliki kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*°

Dalam penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah di
Desa Srikayangan yaitu sebanyak 16 orang yang terdiri dari orang yang
menerima gadai, dan orang yang menggadaikan.

Sampel

Sampel bisa disebut sebagai bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili populasinya.**
Dalam hal ini peneliti menggunakan metode total sampling artinya yaitu
keseluruhan populasi menjadi subjek penelitian yaitu berjumlah 16 orang,
yang terdiri dari 8 orang rahin (penerima pinjaman), dan 8 orang

murtahin (pemberi pinjaman).

nery LLI!H%{ JIJEAS‘ uejing jo ;’(4!9.18;\}].1[’] JIWe|s] 23e}s

“0 Sandu Siyoto,et.al., Dasar Metodologi Penelitan (Yogyakarta: Literasi Media

lishing,2015), Cet Ke-1. h. 63.

“1 1bid, h. 65.
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% Jenis Data
-~
g- Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif. Data
; kualitatif adalah jenis data yang bersifat deskriptif yang menggambarkan
i karakteristik suatu fenomena dan lebih memfokuskan kepada pemahaman
=
— subjek yang akan diteliti.
@)
<=
w
P Sumber Data
P3|

- 1. Data Primer

nei

Data primer adalah data yang akan dikumpulkan sendiri oleh
penulis, langsung dari sumber subjek penelitian dan pihak-pihak yang
terkait dengan pelaksanaan praktik gadai di Desa Srikayangan Kabupaten
Rokan Hilir. Dalam hal ini, penulis akan langsung datang ke lapangan
(penulis akan langsung melakukan wawancara terkait dengan masalah
yang akan dibahas).

2. Data sakunder
Data sakunder yaitu data yang didapatkan langsung melalui studi
kepustakaan seperti artikel, jurnal, buku, literatur, makalah serta studi figih

muamlah terhadap permasalahan pemanfaatan gadai kebun sawit di Desa

Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir.*?

Ag ue}ng jo AJISI2ATUN) dTWR[S] 2)€}S
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*2 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada
08), Cet-1, Edisi 1, h. 150
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Metode Pengumpulan Data
Jika ingin meneliti sebuah masalah, maka kita harus mengetahui
terdahulu indikator masalah (data) tersebut. Metode pengumpulan data yang
- digunakan dalam penelitian ini, menggunakan tiga teknik yaitu sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan peneliti turun
langsung ke lapangan, kemudian mengamati gejala yang akan diteliti*,
observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi juga disebut
sebagai kegiatan pengamatan mencari data yang digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berhubungan kepada narasumber yang sudah
ditentukan.** Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung
sebagai metode pengumpulan data untuk menemukan jawaban
permasalahan tersebut secara terbuka. Adapun yang menjadi narasumber
dalam mencari informasi data penelitian ini adalah, masyarakat yang

terlibat dalam praktik gadai di Desa Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir.

nery wisey jiliedAg uejjng jo AJISI2ATU) dDTWE[S] 9}€}S

*% Syafrida Hafni Sahir, Op. Cit, h. 30.

* 1bid, h. 28-29.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen
tertulis maupun terekam.*®> Data berupa dokumen seperti surat, hasil rapat,
cinderamata, arsip foto, catatan harian, dan jurnal kegiatan yang bisa

dipakai untuk menggali informasi yang terjadi dimasa silam.

Pendekatan

Pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan
metode kualitatif. Hasil dari metode kualitatif ini adalah dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata atau bahasa dari sumber primer data yang
diteliti.

Pendekatan Figih muamalah dalam penelitian ini yaitu akad rahn, akad
rahn adalah salah satu akad yang ada didalam figih muamalah. Pendekatan
figih muamalah terkait akad rahn melibatkan beberapa prinsip-prinsip dan
ketentuan yang mendasari praktik gadai-menggadai lahan kebun sawit dalam
Islam.

Fokus pada penelitian ini adalah pada praktik gadai-menggadai lahan
kebun sawit yang dilakukan masyarakat di Desa Srikayangan Kabupaten
Rokan Hilir, sehingga jika dihubungkan dengan pendekatan ini, maka akan
sangat cocok dengan pembahasan permasalahan dan data yang akan peroleh

dilapangan.

.

nery wisey [Ji

** Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), Cet
1, h. 85.
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Metode Analisis Data

Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang
diperoleh mudah dimengerti dan dipahami. Analisis data berupa informasi
hasil olah data, mengelompokkan hasil dari pengolahan data, meringkas hasil
olah data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian.*® Pada metode
analisis data ini menggunakan metode deskriptif kualitatif —untuk
menggambarkan atau mengungkapkan fakta yang apa adanya dan sesuai

dengan kenyataan yang dihadapi, dan sesuai dengan masalah yang dibahas.

J. Metode Penulisan

1. Metode deskriptif
Dalam penelitian ini metode penulisan yang dipakai oleh penulis
adalah metode deskriptif, dimana maksudnya adalah penulisan yang
menjelaskan secara keseluruhan masalah yang akan diteliti secara
langsung. Bersifat akurat, spesifik, dan apa adanya mengenai fakta yang
berhubungan dengan penelitian yang terjadi dilapangan.
2. Metode Deduktif
Metode ini digunakan untuk mendapatkan kesimpulan yang
sesungguhnya dari apa yang diamati dengan logika namun tetap perpegang

pada teori untuk ditarik kesimpulannya.

nery wisep jrieAg uejng jo AJISI2ATU() dDTWE[S] 9)€}S

*® Syafrida Hafni Sahir, Op.Cit, h. 37.
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitan tentang praktik gadai kebun sawit di Desa

Srikyangan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan praktik gadai kebun sawit di Desa Srikayangan terjadi unsur

pemanfaatan objek gadai oleh murtahin, dengan cara menambahkan uang
pokok pinjaman dalam perjanjian dan menerima hasil panen kebun sawit
yang diberikan rahin untuk meminjam sejumlah uang, sampai rahin
mampu melunasi hutangnya, pelaksanaan gadai tersebut dikatakan telah
selesai dilakukan hanya apabila disaat rahin mampu melunasi pinjaman
uangnya kepada murtahin dan kebun sawit yang dijadikan marhun menjadi
milik rahin sepenuhnya kembali.

Analisis Figih Muamalah terhadap transaksi gadai kebun sawit di Desa
Srikayangan mengandung unsur riba yang diharamkan dalam syariat
Islam, karena terjadinya pengambilan manfaat terhadap marhun (barang
gadai) berupa pemanfaatan kebun sawit, yang dilakukan oleh murtahin
selama masa peminjaman. Disamping itu pihak murtahin membuat
perjanjian apabila pembayaran tidak dilakukan sesuai dengan kesepakatan
dari awal maka pihak rahin dimintai untuk membayar bunga sebesar 5%
atau memperpanjang kontrak pinjaman. Hal tersebut tidak sah karena apa
yang disyaratkan tersebut mengandung unsur ribawi (penambahan jumlah

pokok pinjaman) yang dilarang dalam Islam.
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% Saran
o
g- Melihat dari kenyataan yang terjadi di Desa Srikayangan Kabupaten
g Rokan Hilir tentang praktik gadai kebun sawit penulis menyarankan:
;1. Diharapkan kepada penerima dan pemberi gadai sebelum melakukan
==
= praktik gadai untuk lebih mengetahui tentang teori gadai sehingga apa
? yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariat Islam. Karna dalam Islam
w
> sendiri dijelaskan bahwa utang piutang itu sifat aslinya adalah “tolong
P3|
) menolong” dan bukan memberatkan salah satu pihak dengan kata lain
=

nery wisey jriedAg uejjng jo AJISI2ATU] dDTWE[S] d)€}S

tidak merugikan atau adanya ketidakadilan antara kedua belah pihak.

2. Penulis menyarankan sebaiknya masyarakat di Desa Srikayangan harus
lebih berhati-hati lagi dalam melakukan sesuatu agar terhindar dari
kebiasaan yang dilarang dan terhindar dari riba yang diharamkan dalam
syaria’at Islam. Dan lebih memahami lagi tentang praktik gadai yang
boleh dan tidak boleh dilakukan dalam Islam supaya dapat menciptakan
kehidupan masyarakat yang sejahtera dengan cara tolong menolong satu

sama lain dengan ikhlas.
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insieanay 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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]
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E-= Indentitas Responden
-~
©Nama : Selvy Agustina
z
mAlamat : Desa Srikayangan Kabupaten Rokan Hilir
<=

w
= Pekerjaan : Mahasiswi/Pelajar

nery

w

. Daftar Pertanyaan
Pertanyaan untuk penggadai (rahin):

1. Apakah anda pernah melakukan praktik gadai?

2. Bagaimana pelaksanaan praktik gadai yang anda jalankan dalam transaksi
gadai kebun sawit tersebut?

3. Kepada siapa dan pada tahun berapa anda melakukan praktik gadai kebun
sawit?

4. Apakah ada jangka waktu dalam perjanjian gadai tersebut dan berapa
jumlah uang yang anda dapatkan?

5. Apa alasan anda menggadaikan kebun sawit tersebut?

S uegjing jo A’J,[suangun JIWe|s] 23e}s

6. Untuk apa uang tersebut anda pergunakan?
7. Apakah anda merasa untung atau rugi setelah melakukan praktik gadai

kebun sawit tersebut?

nery wisey jrrek
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Bagaimana kondisi keuangan keluarga anda setelah melakukan praktik
gadai?
Apakah pernah terjadi suatu kesalahan atau permasalahan dalam masa

perjanjian?

10. Siapa saja yang terlibat dalam praktik gadai kebun sawit tersebut?

Pertanyaan untuk pemberi gadai (murtahin):

Apakah anda pernah melakukan praktik gadai?

Bagaimana pelaksanaan praktik gadai yang anda jalankan dalam transaksi
gadai kebun sawit tersebut?

Dari siapa dan pada tahun berapa?

Berapa besar uang jaminan yang anda berikan?

Bagaimana anda menentukan jumlah uang jaminan yang anda berikan?
Apakah kebun tersebut berada pada tangan anda?

Apakah anda sudah mengerti tentang tata cara gadai yang seharusnya
dalam Islam?

Apakah ada bukti dan saksi saat melakukan praktik gadai?

Apakah pernah terjadi masalah saat dalam masa perjanjian antara anda dan

pihak peminjam uang?

10. Apakah anda mengalami keuntungan atau kerugian?
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: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Riset

embusan :
ktor UIN Suska Riau

Pekanbaru,14 November 2024

Kepada Yth.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Provinsi Riau

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : SELVY AGUSTINA

NIM 112120222121

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) S1
Semester : VII (Tujuh)

Lokasi : Desa Srikayangan Kabupaten Rokan hilir

bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul :
Analisis Figih Muamalah Terhadap Praktik Gadai Kebun Sawit di Desa Srikayangan
Kabupaten Rokan Hilir

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tanggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya kepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

S
3
; Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/70216
TENTANG
=
= PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
= DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI
w 1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
rmohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Q.ONF.IIPP.OO.BH 2271/22024 Tanggal 14 November 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
» 1. Nama :  SELVY AGUSTINA
= 5 2. NIM/KTP ¢ 12120222121
5' 3. Program Studi :  HUKUM EKONOMI SYARIAH
= 4. Jenjang s
5. Alamat :  PEKANBARU
6. Judul Penelitian :  ANALISIS FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK GADAI KEBUN SAWIT DI
DESA SRIKAYANGAN KABUPATEN ROKAN HILIR
7. Lokasi Penelitian : DESA SRIKAYANGAN KABUPATEN ROKAN HILIR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

-

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.
2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 November 2024

W
E," Dif i Secara El Melalui :
e} = 2 Sistem Inf i Manaj layanan (SIMPEL)
£ DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
= PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
W e PROVINSI RIAU
ot
)
=
—
(o]
Disampaikan Kepada Yth :
E' Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Rokan Hilir
= Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
w

Up. DPMPTSP Kab. Rokan Hilir di Bagansiapiapi
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
Yang Bersangkutan

NEILY ULISEY JE.IE/{S uejing ;(]9{?[

75




NVTE ¥ASNS NIN

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3did yeH

76

mpiran 4 Surat Balasan Penelitian Dari Desa Srikayangan

©
5 B
La
=
o

=

PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HILIR

\

KECAMATAN TANJUNG MEDAN i,
KEPENGHULUAN SRIKAYANGAN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuag wejep i sinj eAJey yninjes neje ueibeqas yeAuegiadweaw uep uejwnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday uesjibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje ¥y uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuadey ¥ynun eAuey uednnbuad ‘e

.Jaquuns ueyingaAusaw uep ueywnjuesusaw edue) 1w sinj eAiey yninjas neje ueibegas diynbuaw Buele|q °|

5

nery wisey jieAg uejng Jo AJsIaAru JIWe[S] 9IS

Menerangkan bahwa

Nama
NIM/KTP
Program Studi
Jenjang

Judul Penelitian

Lokasi Penclitian
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Selvy Agustina, dilahirkan di Srikayangan pada tanggal 04
Agustus 2003. Anak ke Empat dari Lima bersaudara (Nur
Afni, Eko Bagus Julianto, Erik Dwi Santoso, Aira Nazwa)
dan merupakan putri dari pasangan Bapak Suyanto dan lbu
Juliati Siregar, saat ini penulis tinggal di Villa Pesona
Panam. Penulis menempuh pendidikan mulai dari TK At-

l Thohiriyyah Srikayangan tamat pada tahun 2010, setelah
i{% melanjutkan Sekolah Dasar (SD) Negeri 028 Srikayangan tamat pada tahun
2015, kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 10 Pujud
t;:mat pada tahun 2018 dan setelah itu penulis melanjutkan sekolah ke SMK
Pembangunan Bagan Batu yang tamat pada tahun 2021.

Pada tahun 2021 penulis diterima di Perguruan Tinggi yang ada di
Pekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ( UIN
SUSKA RIAU) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan jurusan Hukum
Ekonomi Syari’ah.

Pada tahun 2023 Penulis melakukan magang di Kantor Kemenag Kota
Pekanbaru setelah itu melanjutkan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Rimba
J%ya Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar pada tahun 2024. Pada tanggal
1_% Maret 2025 penulis dinyatakan lulus dengan judul skripsi “Analisis Figih
I\iuamalah terhadap Praktik Gadai Kebun Sawit di Desa Srikayangan Kabupaten
R:Dkan Hilir” dengan prediket Cumlaude.
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